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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, teknologi berkembang pesat yang dapat memudahkan 

manusia berinteraksi. Tak sedikit pula alat-alat atau media yang dapat 

menghubungkan suatu pesan dari komunikator ke komunikan dengan secara 

langsung dan terhalang oleh jauhnya jarak. Kehadiran sebuah media sangat 

memudahkan. Misalnya saja media massa, dengan satu komunikator dan satu 

media bisa mencakup banyak audiens yang tak terhingga. 

Berkembangnya media massa akhir-akhir ini, menjadikan banyak orang 

yang berbisnis media, terutama media massa. Media massa mempunyai beragam 

bentuk, mulai dari cetak hingga digital. Media cetak terdapat dua model, yaitu 

surat kabar dan majalah. Sedangkan digital ada televisi, radio, dan new media 

atau internet. Karena media massa ini mencakup audiens yang luas 

jangkauannya, maka banyak yang tertarik untuk berbisnis di dunia media.  

Dengan adanya salah satu media ini, bisa mempengaruhi banyak audiens, 

atau dengan satu pesan dalam media, akan mempengaruhi banyak orang. Dari 

sini sudah terlihat jika media massa bersifat persuasi. Misalnya media massa 

menayangkan sebuah iklan, maka iklan tersebut akan diketahui banyak orang dan 

banyak juga masyarakat yang terpengaruh dengan adanya pesan iklan tersebut. 

Hingga daya beli konsumen akan naik dan menguntungkan bagi perusahaan. 

Selain iklan, masih banyak juga pesan-pesan yang disampaikan media massa 
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kepada audiensnya yang bertujuan untuk mempengaruhi secara langsung, 

misalnya gaya hidup, informasi berita, hingga hiburan. Media massa sebagai 

forum persuasi. Orang-orang membentuk opini dari informasi atas informasi 

yang mereka terima. Ini berarti bahwa bahkan liputan berita sekalipun 

mengandung unsur persuasi.1 

Keberagaman fungsi telah dimiliki oleh media massa. Media massa 

sebagai sumber informasi. Fungsi ini menekankan pada unsur berita. Jadi, setiap 

harinya media massa menyajikan kejadian atau fenomena yang telah terjadi dan 

yang akan terjadi. Misalnya yang akan terjadi, informasi ramalan cuaca. Selain 

sebagai sumber informasi, media massa juga sebagai sumber hiburan. Banyak 

media massa yang menyajikan hiburan. Ketika media massa menyajikan hiburan, 

maka audiensnya akan lebih banyak. Walaupun hiburan, media massa tidak bisa 

lepas dari sifatnya yang persuasi dan juga fungsinya sebagai informasi. 

Dari berbagai fungsi dan sifat suatu media, maka banyak orang yang 

ingin melakukan bisnisnya di media massa. Dengan adanya realitas ini, maka 

persaingan di dunia media sangat ketat. Jika ingin bisnis media yang sukses, 

maka perlu adanya manaejemen yang baik. Mulai dari manajemen penyiaran 

atau agenda setting hingga manajemen perusahaan. Bisnis untuk mendirikan dan 

mengoperasikan media ini membutuhkan modal yang besar. Peralatan dan 

fasilitas membutuhkan investasi besar. Harus ada dana untuk gaji. Media cetak 

harus membeli berton-ton kertas. Stasiun televisi harus membayar rekening 

listrik yang selangit. 

                                                           
1 John Vivian,Teori Komunikasi Massa, Jakarta, Kencana, 2008, 6 
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Untuk menutup biaya ini, media massa menjual produknya dengan dua 

cara. Mereka memperoleh pendapatan dengan menjual produk langsung ke 

audiens massa, seperti industri film, rekaman musik, dan buku, atau mereka 

meraih pendapatan dari pengiklan yang memasang iklan untuk audiens massa 

yang disediakan oleh media, seperti yang dilakukan koran, majalah, radio, dan 

televisi. Koran dan majalah mendapat uang dari pembacanya dan iklan.2 

Para pengiklan membayar media massa agar mendapat akses ke 

konsumen. Pengiklan membeli uang di media cetak. Pengiklan membeli waktu di 

media siaran. Walaupun beberapa media massa yang didukung iklan, seperti 

jaringan televisi, tidak menarik biaya dari audiensnya, namun ada media lain 

yang melakukannya. Ketika pendapatan diperoleh dari audien, maka ia 

dinamakan pendapatan sirkulasi. Distribusi membutuhkan biaya banyak, dan 

distributor juga ikut mengambil bagian dari penjualan. Tetapi bagi beberapa 

penerbit, pendapatan langganan bisa mempengaruhi untung dan rugi.  

Donasi audiens penting bagi beberapa operasi media. Stasiun radio dan 

televisi publik, yang tidak menyiarkan iklan, menarik sumbangan dari audiennya. 

Acara pengumpulan sumbangan, biasanya dilakukan selama empat minggu 

dalam setahun. Pemirsa dan pendengar mau untuk menyumbangkan dana, 

padahal banyak acara media yang gratis, ini karena stasiun itu menekankan 

bahwa mereka menitikberatkan pada persoalan publik dan isi yang mencerdaskan 

secara kultural. Isi semacam ini sulit dijumpai di media yang di dukung iklan. 

                                                           
2 Ibid, hlm. 20 
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Stasiun itu kemudian menyatakan secara terus terang bahwa kelangsungan acara 

tergantung kepada sumbangan. 

Untung dan rugi sebuah media tergantung pada iklan. Tekanan untuk 

mendapatkan iklan dapat memengaruhi media dengan cara yang buruk. Misalnya 

televisi yang kebanyakan menampilkan acara pemotongan pita sebuah toko baru 

biasanya dimotivasi oleh keinginan untuk menyenangkan iklan ketimbang 

komitmen untuk melaporkan berita. Ketergantungan ekonomi media massa pada 

pendapatan iklan membuat pengiklan memiliki kekuasaan besar.  

Sebuah pesan yang dapat meraup banyak uang akan dicetak atau 

ditayangkan. Untuk merealisasikan potensi profit, media untuk audien besar akan 

memilih subyek acara yang menarik banyak orang. Media yang tidak tergantung 

kepada iklan juga harus mencari audien yang banyak. Misalnya, novel yang 

jeblok di pasaran tidak akan mengalami cetakan ke dua. 

Ilmu manajemen memiliki beberapa unsur, yaitu man (manusia), money 

(uang), material (bahan baku), method (metode), dan market (pasar). Semua 

kegiatan manajemen harus bisa mengkombinasikan ke lima unsur manajemen 

tersebut. Hal ini sesuai dengan salah satu definisi manajemen, yaitu usaha dan 

kegiatan untuk mengkombinasikan ke lima unsur manajemen. Salah satu unsur 

manajemen yang sangat berperan penting dalam pengembangan atau mendirikan 

suatu perusahaan adalah uang. Peran penting uang sangat mempengaruhi bagi 

bisnis media. Uang juga dapat mengubah komunikasi. Uang menggeser 
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keseimbangan kekuasaan, cenderung membuat khalayak menjadi produk dari 

pada menjadi konsumen. 

Surat kabar yang pertama didukung secara finansial oleh para 

pembacanya, yaitu uang yang dibayarkan untuk membeli koran menutupi biaya 

produksi dan distribusi. Namun, pada tahun 1830-an pembiayaan surat kabar 

yang baru mulai muncul. Penerbit mulai menjual koran untuk uang jauh lebih 

sedikit dari biaya untuk memproduksi dan mendistribusikannya. Karena begitu 

banyak surat kabar yang dijual dengan harga murah. Penerbit dapat menjual 

ruang iklan berdasarkan jumlah pembacanya. Hal yang sebenarnya dijual kepada 

pengiklan bukanlah tempat pada halaman surat kabar, namun pembacanya. 

Seberapa banyak biaya yang dapat dikenakan pada pengiklan terkait langsung 

dengan berapa banyak produk (berapa banyak pembacanya) yang dapat 

dihasilkan pengiklan.3 

Sebuah perusahaan media massa juga terdapat manajemen redaksi. 

Manajemen ini bekerja sebagai mengatur atau merencanakan sekaligus memilih 

isi majalah atau pesan pada media massa yang dianggap penting bagi suatu 

media. Setiap media akan memiliki perbedaan dalam pemilihan sebuah berita 

yang akan diterbitkan. Manajemen redaksi dibentuk untuk mencapai tujuan yang 

telah direncanakan.  

Semua tindakan atau perbuatan seorang muslim haruslah dipikirkan 

terlebih dahulu, kemudian diikhtiarkan agar, dengan korban (kerugian) yang 

                                                           
3 Stanley J Baran, Komunikasi Massa, Jakarta Erlangga 2012, 24 
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sekecil-kecilnya dan mendapat hasil yang sebesar-besarnya.4 Pernyataan ini 

sebagaiman Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah:195 

 َ ِ وَلاَ تلُْقوُا بأِیَْدِیكُمْ إلِىَ التَّھْلكَُةِ ۛ وَأحَْسِنوُا ۛ إنَِّ اللهَّ وَأنَْفقِوُا فيِ سَبِیلِ اللهَّ
 یحُِبُّ الْمُحْسِنیِنَ 

 
yang artinya “janganlah kamu jatuhkan dirimu ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah. Sesungguhnya Allah mengasihi orang yang berbuat baik.5 
 

Dari uraian tersebut, ada beberapa media cetak terutama majalah yang 

terbit setiap bulan. Majalah ini hanya dibagi-bagikan kepada audien tanpa ada 

yang harus dibayar oleh audien, dan majalah ini termasuk majalah dakwah. 

Majalah hanya diberikan di setiap orang yang beragama muslim tanpa terkecuali. 

Dari sekian banyak macam-macam media massa yang ingin meraup keuntungan 

yang besar, tetapi berbeda dengan majalah ini. Ini termasuk dalam media cetak, 

yang bisa membutuhkan banyak modal untuk biaya percetakan dan membeli 

berton-ton kertas.  

Sekarang ini, di tengah-tengah ketatnya pesaingan antara media cetak, 

ada sebuah majalah yang hanya untuk melayani masyarakat pada pesannya yang 

mengandung agama. Tujuan utama perusahaan yang memperhitungkan laba, lain 

halnya dengan media nirlaba, tetapi media nirlaba tidak terlepas dari sifat media 

massa, yaitu mempengaruhi khalayak. Majalah “wisatahati” merupakan salah 

satu majalah nirlaba yang di dalamnya terlibat salah seorang tokoh masyarakat 

yang terkenal di mana-mana dan sudah tidak asing lagi bagi masyarakat 

Indonesia. 

                                                           
4 Ek. Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran islam, Jakarta, 
Bhratara, 1996, 77 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah), 47 
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Majalah, akan berisi pesan-pesanya yang berupa artikel, features, dan lain 

sebagainya. Dalam penulisan artikel, bisa menarik pembacanya, jika penulisnya 

orang yang sudah tidak diragukan lagi kepandaiannya, atau orang yang sudah 

terkenal oleh pembaca. Dari sinilah majalah wisatahati banyak digemari oleh 

pembaca, karena di dalamnya terdapat tausiyah-tausiyah Ustadz Yusuf Mansur 

yang sudah dikenal oleh banyak orang. 

Media cetak yang satu ini, walaupun termasuk non profit dan kasus-

kasusnya yang masih sekitar kegiatan komunitas sendiri, majalah “wisatahati” ini 

masih menarik untuk diikuti setiap bulannya. Hal ini karena berita di dalamnya 

terdapat pengetahuan nilai-nilai keislaman yang mengangkat fenomena yang ada 

di tengah-tengah masyarakat, di mana fenomena tersebut sedang dijalankan pada 

masyarakat ketika bulan tertentu. Misalnya pada bulan Hijriyah, maka majalah 

wisatahati memuat kasus yang ada pada bulan tersebut. 

Selain uraian mengenai pesan yang dimuat pada majalah, pembagian 

majalah juga menarik orang untuk mendapatkannya, ini karena majalah 

dibagikan ketika sebelum acara tausiyah Ustadz Yusuf Mansur dimulai. Dari 

sinilah majalah wisatahati akan menyebar ke banyak orang, baik yang sudah 

menjadi jamaah dan donatur maupun belum. Hal ini karena Ustadz Yususf 

Mansur ceramah diberbagai tempat. Metode ini sangat efektif untuk cepatnya 

media dakwah berada langsung ke target pembaca. 

Perusahaan media massa nirlaba ini, tepatnya adalah majalah wisatahati 

yang bertempat di Surabaya. Media ini termasuk media dakwah nirlaba yang 
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sudah beredar selama lima tahun. Majalah wisatahati ini, rutin terbit setiap satu 

bulan sekali. Oleh karena itu, penulis mengambil judul “MEDIA DAKWAH 

NIRLABA (Kajian Manajemen Redaksi Majalah “Wisatahati”)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah: 

Bagaimana manajemen redaksi majalah “wisatahati” dalam memilih suatu 

pesan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui manajemen redaksi majalah “wisatahati” dalam memilih suatu 

pesan. 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah disebutkan rumusan masalah dan tujuan peneilitain di atas, maka 

peneliti mengambil manfaat dari penelitian ini, manfaat yang dapat diambil oleh 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian, khususnya bagi peneliti, yang diteliti 

serta pembaca pada umumnya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Akademis/teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna melatih kemampuan 

akademis serta masukan yang positif bagi mahasiswa Komunikasi Penyiaran 

Islam (KPI) FDK UINSA Surabaya dan masyarakat mengenai manajemen bisnis 

media cetak nirlaba. Sekaligus penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh 
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penulis mengenai manajemen media cetak sebagai sarana dakwah tanpa 

memungut uang dari pembaca. Persaingan yang ketat di era pengembangan 

media, terdapat metode-metode yang dapat menarik khalayak dengan gratis 

walaupun di dunia ini tidak ada yang gratis. Dengan begitu, majalah wisatahati 

sebagai majalah nirlaba tetap menggunakan pesan yang bermutu. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan untuk memperluas wawasan peneliti tentang 

strategi manajemen redaksi media dakwah nirlaba di tengah-tengah 

perkembangan media yang begitu pesatnya. 

Bagi yang diteliti, diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai masukan 

yang positif bagi manajemen redaksi khususnya dalam memilih jenis pesan dan 

konten pada majalah wisatahati.  

E. Definisi Konseptual 

1. Media Dakwah 

Media adalah pesan itu sendiri. Kalau sifat dari semua media adalah isi 

dari media itu sendiri. Adapun isi dari media adalah tulisan yang merupakan 

informasi yang telah diwujudkan dalam bahasa. Sementara isi dan tulisan adalah 

pembicaraan tentang realitas. Pembicaraan merupakan aktualisasi dari proses 

pemikiran. Maka, media adalah perluasan dari ide, gagasan, dan pikiran terhadap 

kenyataan sosial. Tidaklah salah jika dikatakan bahwa “Media is the extensions 

of man”.6 Dakwah merupakan seruan tentang ajaran dan nilai-nilai islam. 

                                                           
6Farid Hamid& Heri Budianto, Ilmu Komunikasi, Jakarta, Kencana, 2011, 111 
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Dakwah adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan dan mengajarkan serta 

mempraktikkan ajaran islam di dalam kehidupan sehari-hari.7 

 Dakwah adalah menyampaikan, jadi, dalam menyampaikan dakwah harus 

terdapat suatu media yang bisa menghubungkan pesan dakwah dan mad’u. 

Dalam penyampaian pesan dakwah, terdapat berbagai macam media yang bisa 

digunakan, salah satunya adalah media cetak. Selain itu juga metode yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah beragam. Karena media yang 

digunakan adalah media cetak, maka metode yang sesuai adalah metode dakwah 

bil Qolam. Dakwah dilakukan dengan cara menulis pesan-pesan islam melalui 

buku, surat kabar, dan majalah. 

  Motivasi Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk pengaruh Al-

Qur’an terhadap perkembangan dakwah bil qolam. Yang dimaksud dengan 

motivasi normatif di sini adalah semangat yang dimunculkan ayat-ayat Al-

Qur’an berupa norma-norma yang memiliki daya pengaruh terhadap kesadaran 

tulis-menulis yang pada gilirannya akan mendorong kemajuan dakwah bil 

qolam.8 

  Dewasa ini dakwah digunakan untuk jual beli. Banyak da’i yang 

menerapkan metode bil Qolamnya dalam media cetak, terutama pada buku dan 

majalah. Dan akhirnya media cetak itu dijual untuk mendapatkan keuntungan 

dari pembaca atau iklan. Rusdi Hamka dalam Media dan Citra Muslim 

(2005:486) menjelaskan beberapa faktor yang menyebabkan pers islam sulit 

berkembang atau berhenti terbit. Terbatasnya modal, kurang professional, minat 

                                                           
7 Faizah, Psikologi Dakwah, Jakarta, Kencana, 2006,  7 
8 Suf Kasman, Jurnalisme Universal, Jakarta, Teraju, 2004, 77 
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baca umat yang rendah, dan kurang menarik bagi kalangan menengah ke atas, 

merupakan empat aspek keterbatasan pers islam. 

Pertama, terbatasnya modal. Hal ini ada kaitannya dengan motivasi 

utama penerbitan pers islam ialah semangat untuk berdakwah, menyebarkan 

agama Allah. Para penerbit dan redaktur kebanyakan terdiri dari orang-orang 

sepaham, dari satu organisasi.  

2. Nirlaba 

Manajemen atau pengelolaan nirlaba ini juga berbeda dengan waralaba. 

Pengelolaan nirlaba tidak mempertimbangkan ekonomi, tetapi 

mempertimbangkan masyarakat yang dilayaninya. Sifat yang sosial ini adalah 

sebuah ciri khas yang dimiliki oleh organisasi nirlaba. Biasanya uang yang 

didapat oleh organisai nirlaba ialah dari donatur. Perusahaan media cetak, 

terutama majalah juga ada yang menggunakan system nirlaba atau non profit. 

Jadi majalah diterbitkan hanya dibagi-bagikan saja, tanpa ada uang imbalan 

untuk mengganti gaji karyawan atau biaya percetakannya. Majalah yang seperti 

ini termasuk dalam majalah Non Newsrack. 

Banyak organisasi menerbitkan majalah untuk anggotanya. Banyak 

majalah nirlaba yang bisa mandiri secara finansial. Dalam kenyataannya, majalah 

bersponsor paling sukses bersaing secara agresif melawan majalah konsumen 

yang meraup iklan. Sementara advertising telah membuat majalah bersponsor 

menjadi sumber profit bagi organisasi induknya. Banyak pula majalah yang 

bersponsor tidak mencari iklan. Diantaranya adalah majalah universitas, yang 

dianggap sebagai sesuatu yang harus dipublikasikan oleh universitas dengan 
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biaya institusi dalam rangka menyebarkan informasi riset dan aktivitas akademik. 

Majalah bersponsor lain yang tidak memuat iklan adalah publikasi perusahaan 

untuk konsumennya. Publikasi ini tidak dikenal sebagai majalah konsumen, 

namun banyak yang seprofesional majalah konsumen. Secara keseluruhan, 

majalah ini mempekerjakan lebih banyak editor , fotografer, dan penulis 

ketimbang majalah konsumen.9 

Dari uarain tersebut, majalah yang termasuk non profit adalah masuk 

dalam bentuk sirkulasi terkontrol (controlled circulation), mengacu pada suatu 

metode yang menyediakan sebuah majalah secara cuma-cuma kepada pembaca 

yang memenuhi sejumlah kriteria khusus yang menarik bagi para pengiklan. 

Walaupun majalah-majalah ini tidak menghasilkan pembaca berlangganan 

ataupun penerimaan seperti pembelian secara eceran. Majalah jenis ini 

merupakan alat periklanan yang menarik dengan biaya rendah bagi perusahaan-

perusahaan yang mencari khalayak yang dibatasi secara sempit.10 

Pemasaran semakin menarik perhatian organisasi nirlaba, seperti 

perguruan tinggi, rumah sakit, museum dan orkes simfoni. Organisasi-organisasi 

ini mengalami kesulitan pasar. Para pengurusnya berjuang untuk 

mempertahankan kehidupan organisasi dalam menghadapi perubahan sikap 

konsumen dan berkurangnya sumber keuangan.11 

Banyak perusahaan memilih masing-masing cara yang berbeda untuk 

menarik dan memfungsikan sumber daya yang mereka miliki dan menerapkan 

                                                           
9 John Vivian,Teori Komunikasi Massa, Jakarta, Kencana, 2008, 117 
10 Stanley J Baran, Komunikasi Massa, Jakarta Erlangga 2012, 188 
11 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Jakarta, Erlangga, 1996, 38 
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berbagai strategi, struktur, dan kultur yang berbeda untuk menuntun nilai dari 

hasil kerja mereka. Selama ini, perbedaan-perbedaan ini menuntun kita pada 

hasil yang juga tidak sama.12 

3. Manajemen Redaksi 

Manajemen adalah proses memperoleh dan mengkombinasikan sumber 

daya manusia, keuangan, informasi dan fisik untuk mencapai tujuan utama 

organisasi, yaitu menghasilkan suatu barang atau jasa yang diinginkan sebagai 

segmen masyarakat.13 Manajemen media bisa diartikan sebagai sebuah ilmu yang 

mempelajari bagaimana pengelolaan media dengan prinsip-prinsip dan seluruh 

proses manajemennya dilakukan, baik terhadap media sebagai industri yang 

bersifat komersial maupun sosial, media sebagai institusi komersial maupun 

institusi sosial.14 

Media cetak dalam bentuk koran, yang terbit setiap hari, dengan majalah 

yang terbit setiap minggu juga menuntut pengelolaan yang berbeda pula. Secara 

prinsip televisi swasta dan komunitas dikelola dengan manajemen media 

penyiaran yang sama, namun dalam prakteknya tentu ada perbedaan karena visi 

dari dua format stasiun televisi ini yang berbeda. Televisi swasta berorientasi 

pada keuntungan ekonomi, sedangkan komunitas mengemban visi untuk 

memenuhi kepentingan komunitas tanpa ada tendensi keuntungan ekonomi.15 

                                                           
12 Dicky Wisnu, Siti Nurhasana, Teori Organisasi, Malang, UMM, 2005, 172 
13 Morissan, Manajemen Media Penyiaran, Jakarta, Kencana, 2008, 136 
14 Fajar Junaedi, Manajemen Media Massa, Yogyakarta, Buku Litera, 2014, 14 
15 Ibid, hlm. 17 
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Majalah yang dikelola dengan manajemen professional sudah 

menentukan isu yang akan diangkat setiap edisi beberapa bulan sebelum edisi 

tersebut naik cetak. Ide tentang kisah yang akan diangkat dalam majalah berasal 

dari beberapa sumber, yaitu redaktur, staf redaksi, masukan dari penulis luar dan 

manuskrip. Mereka ini umumnya menjadi sumber terbaik dalam pemilihan isu 

yang hendak diangkat dalam penerbitan majalah karena mereka lebih memahami 

perkembangan dan fokus majalah. 

Masukan dari penulis luar juga diharapkan diberikan kepada redaktur. 

Masukan ini dalam bentuk gambaran yang jelas mengenai ide tertentu dan 

pengetahuan khusus atau sumber yang digunakan penulis. Biaya penemuan ide 

dibayarkan kepada penulis yang menemukannya, namun bisa jadi penugasan 

penulisan akan diserahkan pada penulis lain. Ringkasnya, ketika ide diterima 

oleh redaktur, maka selanjutnya adalah penugasan pada staf redaksi maupun 

penulis luar untuk menyusunnya. 

Ketika naskah sudah dilengkapi oleh penulis, ini umumnya diberikan 

kepada redaktur majalah dalam bentuk format elektronik dan juga cetaknya. 

Dengan berdasarkan jumlah staf, redaktur akan melakukan proses yang disebut 

sebagai “reading line” yang dilakukan oleh redaktur senior. Dalam proses ini 

mereka memberikan komentar dan evaluasi. Jika ada banyak perubahan dan 

revisi yang dilakukan, maka penulis naskah diminta untuk melaksanakan revisi. 

Namun sebaliknya, jika tidak banyak perubahan, staf majalah sendiri yang akan 

melaksanakan revisi.  
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Redaktur majalah dalam proses ini berwenang untuk menerima atau 

menolak naskah. Jika naskah secara resmi diterima, naskah kemudian masuk ke 

dalam fase penyuntingan naskah (copyediting). Dalam fase ini akan dicek 

akurasi. Setiap fakta yang ada dalam naskah diverifikasi, meliputi nama, 

pengutipan, dan statistik. Seorang penulis umumnya diminta untuk menyebutkan 

sumber fakta yang terpercaya, karena pembaca menghendaki penerbitan majalah 

yang ditulis berdasarkan sumber yang terpercaya dan pengiklan juga tidak ingin 

diasosiasikan dengan penerbitan yang berkualitas rendah. Penulisan tata bahasa 

yang baik dan benar juga menjadi perhatian penting dalam fase penyuntingan 

naskah. 

Ketika sudah selesai penyuntingan naskah, redaktur meminta ke bagian 

grafis untuk melengkapi naskah dengan foto, gambar dan grafik yang berkaitan 

dengan naskah. Fungsinya untuk membuat naskah menjadi semakin menarik 

perhatian pembaca sekaligus memperjelas apa yang ditulis dalam naskah.16 

Dalam rangka mencapai suatu tujuan komunikasi, para pakar komunikasi 

menganjurkan agar para redaktur dalam melaksanakan tugasnya menggunakan 

konsep AIDDA.17 AIDDA adalah akronim dari kata-kata Attention (Perhatian), 

Interest (Minat), Desire (Hasrat), Decision (Keputusan), dan Action 

(Tingkatan/Kegiatan). Konsep AIDDA ini adalah konsep psikologis pada diri 

khalayak. Berdasarkan konsep AIDDA itu agar khalayak membaca dan 

melakukan (Action) apa yang dianjurkan pihak penyusun berita atau tajuk atau 

                                                           
16 Ibid, hh. 64-65 
17 Effendi Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi, Rosdakarya, Bandung, 2008, 77 
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artikel, maka pertama-tama mereka harus dibangkitkan perhatiannya 

(Attention).18 

Agenda setting diperkenalkan oleh McCombs dan DL Shauw dalam 

Public Opinion Quarterly tahun 1972, berjudul The Agenda Setting Function of 

Mass Media. Asumsi dasar teori agenda setting adalah bahwa jika media member 

tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan memengaruhi khalayak untuk 

menganggapnya penting. Jadi, apa yang dianggap penting bagi media, maka 

penting juga bagi masyarakat. Teori agenda setting menganggap bahwa 

masyarakat akan belajar mengenai isu-isu apa, dan bagaimana isu-isu tersebut 

disusun berdasarkan tingkat kepentingannya.19 

Ancangan lain terhadap pengaruh media adalah teori penyusunan agenda 

(Shaw & McCombs, 1977). Bila Anda menyusun agenda, Anda mendaftarkan 

hal-hal yang harus Anda lakukan. Dengan cara yang serupa, media mengatur 

agenda kita dengan memusatkan perhatian pada tokoh atau peristiwa tertentu. 

Mereka adalah tokoh-tokoh atau peristiwa-peristiwa yang layak kita perhatikan, 

atau begitulah kata media. Teori ini, seperti kata Agee, Ault, dan Emery (1988), 

mengacu pada “kemampuan media untuk menyeleksi dan mengarahkan perhatian 

masyarakat pada gagasan atau peristiwa tertentu.” Media mengatakan pada kita 

apa yang penting dan apa yang tidak.20 

Program siaran tersebut mempunyai karakteristik tertentu yang dapat 

mempengaruhi, memprovokasi dalam hal positif maupun negatif, dan mampu 

                                                           
18 Ibid, hlm 77 
19 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, Kencana, Jakarta, 2006, 285 
20 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, Jakarta, Professional Books, 1997, 528 
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mengubah sikap seseorang dari pendiam menjadi agresif.21 Dalam usaha 

pencapaian tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi penyiaran, mengingat 

penyiaran memiliki dampak sangat luas pada khalayak, serta mampu mengubah 

sikap, pendapat dan tingkah laku individu/kelompok dalam waktu relatif singkat, 

maka pengelola siaran mempunyai tanggung jawab moral terhadap khalayak.22 

4. Majalah 

Pada awal tahun-tahun setelah Orde Baru, ketika pemerintah 

mencanangkan pembangunan ekonomi, penerbitan majalah di Indonesia masih 

didominasi oleh majalah-majalah hiburan dan majalah-majalah wanita. Dan tidak 

ada satupun penerbitan majalah yang mengkhususkan diri untuk menyajikan 

tulisan-tulisan tentang ekonomi, baik dari aspek bisnis, maupun manajemen.23  

Media massa jenis ini memuat kata-kata yang dibaca atau gambar-

gambar yang ditonton. Agar kata-kata dan gambar itu dapat membangkitkan 

semangat masyarakat islam, maka para penulis muslim memaparkan pemikiran-

pemikiran yang menyimpang dan sajian yang terlalu jauh atau terlalu tinggi bagi 

pembacanya.24 Bisnis majalah jauh lebih besar dan lebih bervariasi bidang 

pekerjaannya dibanding media-media cetak lain. Itulah sebabnya mengapa media 

ini menjadi yang lebih menarik.25 

Sebuah majalah adalah sekumpulan artikel atau kisah yang diterbitkan 

teratur secara berkala. Di dalam sebagian besar majalah terdapat ilustrasi. 

Mereka menampilkan beragam informasi, opini, dan hiburan konsumsi massa. 
                                                           
21 Hidajanto Djamal, Andi Fahruddin, Dasar-Dsar Penyiaran, Jakarta, Kencana, 2011, 151 
22 J.B Wahyudi, Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran, Jakarta, Gramedia, 1994, 39 
23 Junaedhie Kurniawan, Rahasia Dapur Majalah di Indonesia, Jakarta, Gramedia, 1995, 281 
24 Suf Kasman, jurnalisme universal, Bandung, Teraju, 2004, 196 
25 Ibid, hlm. 197 
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Walaupun majalah dan surat kabar tampak begitu memberikan rangsangan dan 

bisa mengalihkan perhatian, ke dua hal ini tidak akan pernah menyamai daya 

tarik visual dari majalah yang sangat kuat dan berlangsung seketika.26 Dalam 

sebuah usaha yang telah dilakukan dan yang telah berdiri, maka usaha itu harus 

tetap dikembangkan agar menuju kesuksesan seperti tujuan mendirikan 

usahanya. Pengembangan adalah menuju peningkatan majalah saat ini hingga 

masa yang akan datang. 

Dalam bisnis media cetak, terutaman majalah, harus tetap 

dikembangkan walaupun banyak pesaing yang bermunculan. Apalagi dengan 

perkembangan zaman, media cetakpun akan kemungkinan untuk ditinggalkan. 

Karena perkembangan media sangat pesat. Di era digital ini, semua sudah 

berganti dengan new media, yaitu serba menggunakan internet. Media cetakpun 

sekarang sudah mulai berganti dengan majalah internet. 

Majalah yang mengutamakan dakwah juga beredar banyak, tidak 

hanya majalah umum saja. Majalah ini menekankan pada nilai-nilai keislaman. 

Kendala yang dihadapi sebuah majalah islam adalah kurang menarik perhatian 

audien selain itu juga ada kendala pada modal. Karena yang lebih diutamakan 

adalah dakwah, segi bisnis dari pendapatan islam kurang mendapat perhatian. 

Para wartawan dan pengusaha muslim belum banyak yang berani untuk 

menginvestasikan modalnya dibidang penerbitan pers ini. Modal untuk 

menerbitkan sebuah majalah islam biasanya berasal dari sumbangan, zakat, atau 

infak umat islam sendiri. 

 
                                                           
26 Marcel Danesi, Semiotika Media, Yogyakarta, Jalasutra, 2010,  89 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, maka secara 

sistematis peneliti memberikan gambaran singkat tentang sistematika 

pembahasan. 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan bab pertama dalam sebuah penelitian. Bab ini, peneliti 

menguraikan tentang topik yang telah dipilih. Dalam bab ini, dipaparkan latar 

belakang yang berisikan pengambilan topik untuk diteliti. Selanjutnya rumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, definisi konseptual, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Dalam bab yang ke dua ini dijelaskan mengenai kajian pustaka dengan berbagai 

referensi mengenai obyek yang berkaitan dengan media dakwah nirlaba. 

Penelitian dengan judul “media dakwah nirlaba (kajian menajemen redaksi 

majalah “wisatahati”), peneliti dalam bab ini mengupas teori-teori yang sesuai 

dengan judul tersebut.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Dalam bab 3 ini berisikan rancangan penelitian yang akan digunakan untuk 

menjawab pertanyaan yang ada pada bab 1. Dalam bab ini, peneliti membahas 

tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, informan, sumber data, pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahapan penelitian. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang laporan hasil penelitian, yang meliputi deskripsi obyek, 

dan subyek penelitian mengenai “Media Dakwah Nirlaba (kajian manajemen 

redaksi majalah “wisatahati”)”. Dalam bab 4 ini, peneliti akan memaparkan 

setting penelitian, yang berisikan tentang organisasi nirlaba. Selanjutnya, peneliti 

menyajikan data. Di sini, peneliti memaparkan hasil penelitian dari lapangan, 

baik berupa hasil wawancara, observasi, maupun dari dokumen-dokumen. Untuk 

selanjutnya peneliti mengulas hasil penelitiannya pada poin ke tiga, yaitu temuan 

penelitian. 

BAB V : KESIMPULAN 

Bab yang terakhir ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran. Peneliti 

mengambil kesimpulan dari keseluruhan penelitian mengenai media dakwah 

nirlaba. Serta memberikan saran untuk peneliti selanjutnya tentang penelitian 

yang berjudul “Media Dakwah Nirlaba (kajian manajemen redaksi majalah 

“wisatahati”)”. 

 




